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KUDUS – Pada Juli, inflasi di Kudus mencapai 0,44 persen dengan Indeks Harga Konsumen (IHK) sebesar 143,38. Angka tersebut mengalami penurunan dibandingkan inflasi pada Juni yang berada di angka 0,61 persen. Pernyataan tersebut disampaikan oleh Kasi Statistik Distribusi Wiwik Juniarti di Aula Kantor BPS, Jum’at (2/8).

Penyebab utama inflasi Kudus pada Juli adalah naiknya harga cabai rawit, biaya pendidikan SMA, cabai merah, kacang panjang, dan sabun detergen bubuk/cair. Sementara itu, penahan laju inflasi antara lain turunnya harga beras, bawang merah, tomat sayur, kelapa, dan bawang putih. Menurut Wiwik naiknya harga cabai rawit dan cabai merah dikarenakan musim kemarau panjang. Tak hanya di Kudus, kenaikan harga cabai juga mendominasi di enam kota Survei Biaya Hidup (SBH) Jawa Tengah. “Kenaikan harga cabai terjadi dimana-mana, tak hanya terjadi di Kudus,” ucapnya.

Inflasi tertinggi pada Juli terjadi di kelompok pendidikan, rekreasi, dan olahraga sebesar 2,30 persen. Inflasi Kudus terjadi karena kenaikan harga yang ditunjukkan oleh naiknya indeks kelompok bahan makanan sebesar 0,66 persen; kelompok makanan jadi sebanyak 0,06 persen; kelompok sandang sebesar 0,62 persen, kelompok pendidikan sebesar 2,30 persen; dan kelompok perumahan sebesar 0,18 persen. 

Dibandingkan Juli pada tahun-tahun sebelumnya, Kudus mengalami inflasi tertinggi pada Juli tahun ini yang berada di angka 0,44 persen. Pada Juli 2017, Kudus justru mengalami deflasi sebesar 0,33 persen, dan pada Juli 2018 inflasi di Kudus sebesar 0,11 persen.

Secara nasional inflasi pada Juli mengalami sebesar 0,31 persen dan Jawa Tengah mengalami inflasi sebesar 0,39 persen. Begitu pula pada enam kota SBH Jawa Tengah yang semuanya mengalami inflasi. Tegal menjadi kota SBH Jawa Tengah yang mengalami inflasi tertinggi sebesar 0,54 persen dengan IHK 134,25. Lalu urutan inflasi diikuti oleh Purwokerto, Kudus, Kota Semarang, Kota Surakarta, dan Cilacap masing-masing sebesar 0,45; 0,44; 0,39; 0,38; dan 0,14 dengan IHK masing-masing sebesar 134,23; 143,38; 135,39; 132,39; dan 140,12.
